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	Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui studi analisis kemampuan guru akidah akhlak dalam medesain media pembelajaran di madrasah ibtidaiyah sabilil huda sanglar kecamatan reteh
Metodologi: Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan teknik pengumpul data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Sanglar Kecamatan Reteh. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis skala likert.
Temuan Utama: Hasil penelitian studi analisis kemampuan guru akidah akhlak dalam medesain media pembelajaran di madrasah ibtidaiyah sabilil huda sanglar kecamatan reteh, tergolong baik karena angka terletak pada interval 61%-80%. Hal ini dapat dilihat dari studi analisis kemampuan guru akidah akhlak dalam mendesain media pembelajaran.
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Selama ini terlihat bahwa kurangnya kemampuan guru dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran yang dilaksanakan disekolah-sekolah terutama di lokasi yang jauh dari perkotaan dalam artian masih dalam perdesaan, masih kurangnya guru-guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media sehingga pembelajaran dirasa kurang efektif dan mengurangi apa yang seharusnya dipahami oleh siswa. 
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1. PENDAHULUAN
Belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu sendiri terjadi karena adanya interaksi antara seorang dengan orang lain maupun seorang dengan lingkungannya [1-3]. Dalam proses belajar mengajar, interaksi terjadi antara seorang guru dengan siswa yang bertujuan untuk membantu siswasiswa untuk dapat mempelajari apa yang ingin dipelajari. Mempelajari sebuah materi sangat penting berguna untuk menunjang kehidupan bagi para siswa dimasa yang akan datang, dalam sebuah lingkungan sempit atau luas maka perlu penanaman sebuah keimanan untuk bekal dalam menjalani kehidupan yang lebih bernilai dan dapat menjadikan manusia lebih baik, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti, maka dalam hal ini akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang harus disampaikan secara jelas[4-5]. 

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan sebagai wahana pemberian pengetahuan, bimbingan dan pengembangan kepada siswa agar dapat memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaran islam, serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.1 Memahami materi akidah akhlak yang disampaikan oleh guru merupakan hal yang sangat diharapkan, karena hasil dari apa yang disampaikan guru dilihat dari proses, proses belajar mengajar hakekatnya adalah proses komunikasi penyampaian pesan dari pengantar kepenerima Pesan berupa isi/ajaran yang dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi baik verbal maupun nonverbal, proses ini dinamakan encoding. Penafsiran simbol-simbol komunikasi tersebut oleh siswa dinamakan decoding.2 Kecenderungan pembelajaran yang kurang menarik merupakan hal yang wajar dialami oleh guru yang tidak memahami kebutuhan siswa baik [6-8].

karakteristik maupun pengembangan ilmu. Dalam hal ini peran seorang guru sebagai pengembang ilmu sangat besar untuk memilih dan melaksanakan pembelajaran yang tepat dan efisien bagi peserta didik. Pembelajaran yang baik dapat ditunjang dari suasana pembelajaran yang kondusif serta hubungan komunikasi antara guru dan siswa. Guru atau pendidik yang berperan sebagai sumber maupun fasilitator dalam proses belajar mengajar, dituntut untuk memiliki kreativitas dan keahlian dalam mendesain dan membuat sebuah media sebagai saran ataupun alat untuk memudahkan penyampaian materi kepada siswa-siswi. Dengan demikian siswa-siswi dapat memahami secara jelas materi yang disampaikan. Hamalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruhpengaruh psikologi terhadap siswa[9-11].

Maka dari itu media memiliki peran sebagai membangkitkan semangat siswa dalam belajar, dan meningkatkan pemahaman siswa sehingga sebaiknya media digunakan sebagai alat yang membantu guru dalam memudahkan tugasnya menyampaikan isi pesan. Selama ini terlihat bahwa kurangnya kemampuan guru dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran yang dilaksanakan disekolah-sekolah terutama di lokasi yang jauh dari perkotaan dalam artian masih dalam perdesaan, masih kurangnya guru-guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media sehingga pembelajaran dirasa kurang efektif dan mengurangi apa yang seharusnya dipahami oleh siswa. Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran sehingga kami melihat kurangnya motivasi siswa untuk lebih giat belajar.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data digunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan [12-14].

. Subjek Penelitian Subjek penelitian yaitu guru MI Sabilil Huda Sanglar. Objek dari penelitian ini adalah kemampuan guru akidah akhlak dalam mendesain media pembelajaran di MI Sabilil Huda Sanglar Kecamatan Reteh. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis[15-17]. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang digunakan interview guide (panduan wawancara) [18-20]. Dalam penelitian ini responden adalah guru akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Sanglar Kecamatan Reteh. Dekumentasi memungkinkan peneliti memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari.. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat dokumentasi seperti sejarah sekolah, profil sekolah, dan keadaan guru di MI Sabilil Huda Sanglar Kecamatan Reteh.

Untuk memperoleh skor dari observasi penulis menggunakan skala Likert yaitu digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Jawaban setiap item intrumen yang menggunakn skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif [21].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1
Profil Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Sabilil Huda Desa Sanglar Kecamatan Reteh 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda merupakan pendidikan Islam swasta yang didirikan atas aspirasi calon wali murid bersama masyarakat Parit Usaha Baru Desa Sanglar. Pada dasarnya mereka menginginkan mempunyai lembaga pendidikan untuk belajar anak-anak mereka, karena jarak sekolah/ madrasah yang ada terlalu jauh ditempuh oleh anakanak yang masih kecil-kecil serta orang tuanya yang selalu khawatir terhadap keselamatannya. Pada awal berdirinya yakni tanggal 26 Oktober 1980, Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sabilil Huda memulai kegiatan belajar mengajar yang bertempat di sebuah rumah salah satu penduduk dengan memakai peralatan yang sangat sederhana serta diikuti 36 murid yang rata-rata usianya di atas usia sekolah. Dengan ketekunan pendidik serta dukungan masyarakat, maka pemerintah memperhatikan kepada Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sabilil Huda berupa 3 lokal belajar berukuran 3 × 7 × 8 m lengkap dengan meubelernya. Dan selanjutnya pemerintah melalui Departemen Agama Cq Kasi Mapenda Islam mengesahkan secara resmi Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sabilil Huda dengan memberikan piagam “Terdaftar” pada tanggal 1 Oktober 1984.

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sabilil Huda bekerja sama dengan masyarakat dan para donatur mendirikan Yayasan Sabilil Huda yang saat ini mengelola Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) Sabilil Huda. Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sabilil Huda pada tahun 2001 berhasil terakreditasi dengan status “Diakui” berdasarkan piagam jenjang akreditasi tertanggal 1 Februari 2001. Selanjutnya pada bulan November 2017, Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sabilil Huda kembali terakreditasi dengan nilai A.

3.2 
Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Sabilil Huda Desa Sanglar Kecamatan Reteh

Adapun visi Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Sabilil Huda Desa Sanglar Kecamatan Reteh adalah sebagai berikut:

•
Visi Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Sabilil Huda Desa Sanglar Kecamatan Reteh “Terwujudnya pendidikan madrasah yang berprestasi, terampil, berakhlakul karimah

•
berdasarkan Imtaq dan Iptek serta lingkungan yang bersih, indah, dan teladan”. b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Sabilil Huda Desa Sanglar Kecamatan Reteh a) Mewujudkan proses bimbingan dan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan Islami (PAIKEMI). b) Mewujudkan penghayatan, keterampilan dan pengajaran terhadap ajaran agama Islam menuju terbentuknya insan yang beriman dan bertaqwa. c) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. d) Membimbing siswa untuk dapat mengenal lingkungan sehingga memiliki jiwa sosial dan rasa kebangsaan yang tinggi. e) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. f) Menjalin kerja sama yang harmonis dengan berbagai pihak dalam rangka pengembangan dan kemajuan madrasah yang berwawasan lingkungan. 

•
Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Sabilil Huda Desa Sanglar Kecamatan Reteh a) Memberi bekal dasar siswa agar menjadi manusia muslim yang bertaqwa, berakhlak mulia, cakap dan percaya diri, cinta tanah air, menuju terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah SWT. b) Mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh dan seimbang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berwawasan lingkungan. c) Menyiapkan siswa agar dapat mengikuti pendidikan di Madrasah Tsanawiyah atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dengan kesiapan yang optimal. d) Menjadi salah satu madrasah pelopor dan penggerak pendidikan di lingkungan masyarakat.

Untuk mendukung data hasil observasi, penulis melakukan wawancara kepada ibu Marwiyatun, S.Pd, ibu Dwi Nurfitasari, S.Pd.I dan bapak Bambang Ardiawan,S.Pd. Berikut ini adalah data hasil wawancara yang telah dilakukan penulis. Pertama wawancara dengan ibu Marwiyatun,S.Pd pada hari Senin 09 Maret 2020. Pertanyaan di atas di utarakan penulis kepada ibu Marwiyatun. Penjelasan yang didapat dari ibu Marwiyatun adalah Iya tentu saja karena dalam mendesain media harus tahu dulu kebutuhan siswa, apakah media tersebut sesuai dengan siswa itu atau tidak, jadi media harus sesuai dengan kebutuhan siswa. Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan diatas, ibu Marwiyatun yang di wawancarai penulis memberikan penjelasan adalah Media sangat membantu dalam proses pembelajaran, kita juga membantu siswa untuk berfikir dan mencari tau apasih media yang ditempel di depan itu maka siswa mampu mengembangkan pengetahuan mereka dan mencapai tujuan pembelajaran. Pertanyaan diatas, di jawab oleh ibu Marwiyatun adalah Mendesain media pembelajaran tentu saja kita harus sesuaikan dengan meteri pembelajaran, karena kalau tidak sesuai dengan materi pembelajaran maka akan melenceng dengan yang akan diajarkan maka kita sesuaikan dengan meteri yang akan kita ajarkan. Pertanyaan diatas diutarakan penulis kepada ibu Marwiyatun pada tanggal 09 Maret 2020 dan beliau memberi penjelasan sebagai berikut: ‘’Tentu tidak, karena media pembelajaran itu ada banyak, maka kita pilih mana yang baik untuk siswa mana yang tidak, karena siswa itu tidak hanya satu siswa itu banyak maka kita sesuaikan media yang kita desain itu dengan meteri yang akan kita ajarkan’’. 

Pada hari senin tanggal 09 Maret 2020, ibu Marwiyatun memberikan penjelasan yaitu Kita lihat media yang kita pakai hari ini sesuai tidak dengan kebutuhan siswa dan media itu berasil atau tidak digunakan jika tidak sesuai dengan hasinya maka kita ganti media tersebut yang lebih efektif dan kita tetap menggunakan media gambar tetapi kita lebih kreatif dalam mendesain media tersebut. Pertanyaan di atas, penulis utarakan kepada ibu Marwiyatun, pada hari senin tanggal 09 Maret  2020. Dalam hal ini beliau memberikan penjelasan sebagai berikut: ‘’Iya tentu saja, Medesain media itu sangat membantu sekali dalam keefektifan proses belajar mengajar didalam kelas’’. Penjelasan yang didapat dari ibu Marwiyatun pada hari senin tanggal 09 Maret 2020 adalah iya, kita harus memperhatikan efensiensi dalam proses pembelajaran. Pada hari senin tanggal 09 Maret 2020, ibu Marwiyatun memberikan penjelasan sebagai berikut: ‘’iya kita harus sesuaikan dengan kemampuan kita dalam mendesain media visul dalam proses pembelajaran’’. Pada hari senin tanggal 09 Maret 2020, pertanyaan diatas diutarakan penulis kepada ibu Marwiyatun, selaku guru mata pelajaran akidah akhlak, beliau memberikan penjelasan, Sangat penting sakali mendesain media, karena media itu alat untuk mengacu siswa untuk lebih semangat dalam proses pembelajaran, seperti media visual sangat membantu saya dalam proses pembelajarn dan mengembangkan meteri pembelajaran dan siswa tidak bosan dalam proses belajar mengajar.

Kedua wawancara dengan ibu Dwi Nurfitasari, S.Pd.I pada hari Rabu 11 Maret 2020. Pertanyaan di atas di utarakan penulis kepada ibu Dwi Nurfitasari. Penjelasan yang didapat dari ibu Dwi Nurfitasari adalah iya, karena jika tidak sesuai dengan kebutuhan siswa malah membuat siswa tidak paham kalau tidak sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut. Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan diatas, ibu Dwi Nurfitasari yang diwawancarai penulis pada tanggal 11 Maret 2020, memberikan penjelasan adalah iya insya allah bisa mencapai tujuan pembelajaran dan juga bisa membantu kita untuk menyampaikan materi kepada siswa. Pernyatan diatas, di jawab oleh ibu Dwi Nurfitasari, pada hari rabu 11 Maret 2020, adalah Oh Iya tentu, kalau tidak sesuai dengan materi pembelajaran itu nanti pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa tidak akan sesuai, iya sebelum mendesain media kita sesuaikan dulu dengan materi-materi yang di ajarkan.

Ketiga wawancara dengan bapak Bambang Ardiawan, S.Pd. pada hari Kamis tanggal 12 Maret 2020. Pertanyaan di atas di utarakan penulis kepada bapak bambang ardiawan. Penjelasan yang didapat dari bapak bambang ardiawan adalah iya tentu kalau untuk kebutuhan siswa tentu kita sebagai guru bila mendesain media kita lihat kebutuhan siswa agar tertarik dengan media yang kita buat. Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan diatas, bapak Bambang Ardiawan yang diwawancarai penulis pada tanggal 12 Maret 2020, memberikan penjelasan adalah iya jelas dengan media visual siswa/i akan lebih memahami karena media visual ini sangat mudah di pahami oleh siswa. Pernyatan diatas, di jawab oleh bapak Bambang Ardiawan, pada hari kamis 12 Maret 2020, adalah Tentu harus sesuai dengan meteri pembelajaran karena kalau tidak sesuai sama saja kita membuat atau medisain media tidak sesuai dengan Rpp kita kalau media harus sesuai dengan meteri jika tidak akan melenceng. Pernyataan di atas diutarakan penulis kepada bapak Bambang Ardiawan pada hari kamis 12 Maret 2020 dan beliau memberikan penjelasan sebagai berikut: ‘’Kalau minat siswa itu berbeda, karena setiap siswa mempunyai watak yang berbeda-beda kalau untuk minat kita cukup sesuaikan gambar apa atau media itu kita buat sedemikian mungkin agar siswa itu mudah memehami materi yang kita ajarkan. Pada hari kamis tanggal 12 Maret 2020, pertanyaan di atas diutarakan penulis kepada bapak Bambang Ardiawan. 

Dalam hal ini bapak Bambang Ardiawan memberikan penjelasan yaitu jelas kita sesuaikan kebutuhan siswa karena setiap siswa itu tentu memiliki kebutuhan masing-masing maka kita sebagai guru harus bisa menyesuaikan agar anak bisa nyaman dalam proses belajar. Pada hari kamis tanggal 12 Maret 2020, bapak Bambang Ardiawan memberikan penjelasan yaitu harus kita sesuai kan dengan kondisi siswa karena siswa itu berbeda latar belakang tentu berbeda pula pola fikirnya tentu kita akan sesuaikan. Pada hari kamis tanggal 12 Maret 2020, bapak Bambang Ardiawan memberikan penjelasan yaitu iya dengan media sangat efektif, karena media visual ini mudah di pahami oleh siswa dan sangat mudah. Pada hari kamis tanggal 12 Maret 2020, bapak Bambang Ardiawan memberikan penjelasan yaitu iya, karena kalau kita tidak memperhatikan media ini tadik, tentu kalau kita membuat media harus memperhatikan efensien atau sesuai atau tidak kemudian apakah siswa tadik akan berminat ataukah desain yang kita desain tadik berhasil maka kita harus memperhatikan agar pembelajarannya berjalan dengan lancar. Pada hari kamis tanggal 12 Maret 2020, bapak Bambang Ardiawan memberikan penjelasan yaitu iya pasti, yang namanya guru kalau membuat media tentu harus melihat kemampuan kita kalau tidak mampu mengapa harus kita buat dan kalau kita tidak mampu bagaimana kita akan menjelaskan media tersebut kepada anak-anak. Pada hari kamis tanggal 12 Maret 2020, pertanyaan diatas diutarakan penulis kepada bapak Bambang Ardiawan, selaku guru mata pelajaran akidah akhlak, beliau memberikan penjelasan yaitu, Media visual ini sangat penting karena mudah dimengerti dan tidak terlalu istilahnya neko-neko untuk anakanak, anak-anak pun mudah memahami dari media yang kita buat apalagi mata pelajaran akidah tentu saja membutuhkan gambar-gambar supaya anak-anak mudah memahaminya.

3. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab IV maka dapat diambil kesimpulan, Hasil observasi yang penulis peroleh bahwa Mendesain media pembelajaran dengan menggunakan media visual di madrasah ibtidaiyah sabilil huda sanglar kecamatan reteh, tergolong baik karena angka terletak pada interval 61%-80%. Hal ini dapat dilihat dari studi analisis kemampuan guru akidah akhlak dalam mendesain media pembelajaran. b. Adapun faktor yang mempengaruhi mendesain media pembelajaran di madrasah ibtidaiyah sabilil huda sanglar kecamatan reteh kurangnya fasilitas dalam pembuatan media pembelajaran akidah akhlak.
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